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A. Latar Belakang Masalah

Bertindak tutur merupakan salah satu kegiatan fungsional manusia sebagai
makhluk berbahasa. Sastromiharjo (2001) dalam makalahnya yang berjudul
“Kesalahan Berpragmatik Pembelajar BIPA” menyebutkan bahwa untuk dapat
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi diperlukan dua sarana penting, yakni
sarana linguistik dan sarana pragmatik. Sarana linguistik berkaitan dengan
ketepatan bentuk dan struktur bahasa, sedangkan sarana pragmatik berkaitan
dengan kecocokan bentuk dan struktur dengan konteks penggunaannya.

Salah satu jenis kalimat bahasa Indonesia yang dipakai dalam berkomunikasi
adalah kalimat imperatif. Istilah “imperatif” lazim digunakan untuk menunjuk salah
satu kalimat bahasa Indonesia, yakni kalimat imperatif atau kalimat perintah.
Ramlan (dalam Rahardi, 2005: 2) menyatakan bahwa berdasarkan fungsinya dalam
hubungannya dengan situasi, kalimat dapat digolongkan menjadi tiga, yakni: (1)
kalimat berita, (2) kalimat tanya, dan (3) kalimat suruh. Kalimat berita berfungsi
untuk memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga tanggapan yang
diharapkan berupa perhatian, seperti tercermin pada pandangan mata yang
menunjukkan adanya perhatian. Kalimat tanya berfungsi untuk menanyakan
sesuatu, sedangkan kalimat suruh mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan

tertentu dari orang yang diajak berbicara (Rahardi, 2005:2).



Moeliono (dalam Rahardi, 2005:2) menyatakan bahwa apabila didasarkan pada
nilai komunikatifnya, kalimat dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi
lima, yakni: (1) kalimat berita atau deklaratif, (2) kalimat perintah atau imperatif, (3)
kalimat tanya atau interogatif, (4) kalimat seruan atau ekslamatif, dan (5) kalimat
penegas atau emfatik. Pengertian masing-masing kalimat itu adalah kalimat berita
digunakan untuk menyampaikan berita yang berupa pernyataan, kalimat perintah
digunakan untuk memberikan perintah, kalimat seruan digunakan untuk
mengungkapkan keheranan atau kekaguman atas hal tertentu, dan kalimat penegas
digunakan untuk memberikan penekanan atau penegasan khusus terhadap pokok
pembicaraan tertentu.

Keraf (dalam Rahardi, 2005:2) mendefinisikan kalimat perintah sebagai kalimat
yang digunakan untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu, kalimat berita
adalah kalimat yang mendukung suatu pengungkapan peristiwa atau kejadian, dan
kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung permintaan agar diberitahu
sesuatu karena ia tidak mengetahui hal tertentu.

Dalam praktik komunikasi interpersonal, sesungguhnya makna imperatif
dalam bahasa Indonesia tidak hanya diungkapkan dengan konstruksi imperatif
(suruh), melainkan juga dapat diungkapkan dengan konstruksi lainnya. Makna
pragmatik imperatif sebuah tuturan tidak selalu sejalan dengan wujud
konstruksinya, melainkan ditentukan oleh konteks situasi tutur yang menyertai,
melingkupi, dan melatarinya. Konstruksi lain yang dimaksud adalah konstruksi

interogatif (pertanyaan) dan deklaratif (pernyataan). Jadi, dalam konteks situasi



tutur tertentu, seorang penutur dapat menentukan apakah dalam bertutur ia harus
menggunakan tuturan deklaratif dan interogatif untuk menyatakan makna
pragmatik imperatif tertentu.

Firt (dalam Wijana, 1996: 5) mengemukakan bahwa kajian bahasa tidak dapat
dipisahkan tanpa mempertimbangkan konteks situasi yang meliputi partisipasi,
tindakan partisipasi (baik tindak verbal maupun nonverbal), ciri-ciri situasi lain
yang relevan dengan hal yang sedang berlangsung, dan dampak-dampak tindakan
tutur yang diwujudkan dengan bentuk-bentuk perubahan yang timbul akibat
tindakan partisipan.

Secara khusus, penelitian ini berusaha menyingkap seluk beluk kesantunan
pemakaian tuturan imperatif dalam kegiatan bertutur sebenarnya. Adapun aspek
kesantunan yang dikaji dalam penelitian ini meliputi wujud, peringkat, dan faktor
penentunya. Wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif pada
dasarnya ditentukan oleh dua faktor utama, yakni penentu-penentu linguistik dan
penentu-penentu ekstralinguistik.

Dalam praktik bertutur yang sesungguhnya, seperti pidato, pemakaian satuan
lingual imperatif itu dinyatakan dalam wujud tindak tutur. Tindak tutur itu sendiri
pada dasarnya merupakan pernyataan konkret dari fungsi-fungsi bahasa. Apabila
dikaitkan dengan seluk beluk fungsi bahasa, tuturan-tuturan yang dijadikan objek
sasaran penelitian ini berkaitan erat dengan fungsi bahasa, khususnya fungsi

imperatif.



Karena fungsi komunikatif imperatif itu terwujud dalam bentuk tindak-tindak
tutur, tuturan imperatif itu erat hubungannya dengan jenis-jenis tindak tutur.
Tindak tutur yang dimaksud yaitu seperti yang dikemukakan Searle (dalam Wijana,
1996: 17-18) adalah tindak lokusioner, ilokusioner, dan perlokusioner.

Adapun kadar relasi atau hubungan antara tuturan imperatif dengan tindak-
tindak tutur itu adalah sebagai berikut: (1) sebagai tindak lokusioner tuturan
imperatif merupakan pernyataan makna dasar dari konstruksi imperatif, (2) sebagai
tindak ilokusioner makna imperatif yang pada dasarnya merupakan maksud yang
disampaikan penutur dalam menyampaian tuturan imperatif, dan (3) sebagai tindak
perlokusioner sosok imperatif yang berkaitan dengan dampak yang timbul sebagai

akibat dari tindak tutur. Sebagai contoh misalnya dalam kalimat berikut.

(1) “Andi....! Matikan lampu itu! Cepat!

(2) “Joko...tolong matikan lampu itu biar aku dapat tidur! Lampunya kok
terang sekali.

(3) Dapatkah kamu mematikan lampu itu? Temanku yang di kamar tidak bisa
tidur.

(4) Lampu ini terang sekali. Jam dua belas kok pada belum tidur. Ada apa

Nur?

Dari keempat tuturan di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing tuturan

dimungkinkan memiliki makna pragmatik imperatif. Dikatakan demikian karena



keempat tuturan itu, pada dasarnya, sama-sama mengharapkan mitra tutur
memberikan tanggapan yang berupa tindakan mematikan lampu. Sekalipun semua
tuturan itu menghendaki wujud tanggapan yang sama, masing-masing memiliki
tingkat ketidaklangsungan yang tidak sama. Tuturan (1) memiliki tingkat
kelangsungan yang lebih tinggi manakala dibandingkan dengan tuturan (2).
Tuturan (2) memiliki tingkat kelangsungan lebih tinggi daripada tuturan (3).
Demikian pula tuturan (3) memiliki tingkat kelangsungan lebih tinggi daripada
tuturan (4).

Apabila tingkat-tingkat kelangsungan dan ketidaklangsungan itu
dikaiteratkan dengan tingkatan-tingkatan kesantunan, dapat dikatakan bahwa
tuturan (1-3) memiliki kadar kesantunan yang paling rendah dibandingkan dengan
tuturan (4).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa analisis terhadap satuan lingual
imperatif yang dilakukan secara struktural saja, ternyata belumlah cukup untuk
memerikan seluk beluk imperatif bahasa Indonesia. Analisis terhadap satuan lingual
imperatif perlu konteks situasi tutur (speech situational contex) dan
mempertimbangkan aneka wujud informasi indeksal, agar analisis yang dilakukan
dapat benar-benar menjelaskan berbagai kemungkinan makna pragmatik imperatif
bahasa Indonesia.

Data penelitian ini berasal dari Pidato Muhammad Anis Matta dalam Rapat
Pimpinan Nasional Partai Keadilan Sejahtera, pada tanggal 28 - 30 Agustus 2006. M.

Anis Matta dipilih sebagai objek penelitian karena pidato dan ceramahnya sarat



makna dan menggugah hati. Gaya bahasa dan pilihan katanya begitu santun dan
tepat. Menurut beberapa orang yang diwawancarai penulis, setelah mendengarkan
pidato ataupun membaca tulisan M. Anis Matta, kebanyakan mereka sangat kagum
dan terinspirasi melakukan tindakan nyata.

M. Anis Matta adalah seorang tokoh “besar” peradaban di abad 20 ini, yang
bisa dijadikan referensi dalam berpidato maupun kegiatan bertutur sehari-hari.
Sekarang, beliau menjadi Sekretaris Jenderal Dewan Pengurus Pusat Partai Keadilan
Sejahtera (Sekjend DPP PKS), anggota DPR RI periode 2004-2009, dan Majelis
Hikmah PP Muhammadiyah. Selain sebagai politikus, beliau juga seorang trainer,
motivator, dan penulis. Tulisannya tersebar di berbagai majalah nasional, seperti:

Majalah Ummi, Tarbawi, Hidayatullah, Saksi, dan lain-lain.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya mengarah pada jenis kalimat
imperatif sebagai wujud kesantunan imperatif dalam berpidato. Pemakaian kalimat

imperatif yang santun sebagai tolak ukur kesantunan imperatif dalam berpidato.

C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada tiga permasalahan yang perlu dicari jawabannya.
1. Bagaimanakah wujud formal dan wujud pragmatik tuturan imperatif dalam

pidato M. Anis Matta?



Bagaimanakah wujud kesantunan pemakaian tuturan imperatif dalam pidato M.
Anis Matta?
Bagaimanakah peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif dalam pidato

M. Anis Matta?

. Tujuan Penelitian

Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud formal dan pragmatik tuturan
imperatif dalam pidato M. Anis Matta.
Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud kesantunan pemakaian tuturan
imperatif dalam pidato M. Anis Matta.
Mendeskripsikan dan menjelaskan peringkat kesantunan pemakaian tuturan

imperatif dalam pidato M. Anis Matta.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai empat macam manfaat.
Temuan wujud tuturan imperatif dan batasan-batasan kesantunan serta
peringkatnya dapat digunakan sebagai bahan pengembangan dan pembinaan
bahasa Indonesia kepada masyarakat.
Sebagai salah satu referensi bagi pengajaran bahasa Indonesia kepada para siswa
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, serta kepada para mahasiswa di

perguruan tinggi.



3. Contoh kesantunan imperatif dalam penelitian ini, akan memudahkan anggota
masyarakat dalam membina dan menjalin relasi, komunikasi, dan interaksi
dengan sesamanya.

4. Selain itu, manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat dijadikan khazanah

kepustakaan pragmatik yang selama ini sudah ada.





